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MOTTO 

 

Hanya karena tidak secepat yang lain, 

 bukan berarti kamu gagal menjadi manusia. 
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INTISARI 

 

 
Sadipan merupakan seorang seniman karawitan asal Gunungkidul yang 

dikenal sebagai pengrawit, komposer, serta pendidik seni vokal tradisional. 

Karya-karyanya yang mengangkat identitas lokal, kehidupan sehari-hari, dan 

nilai-nilai budaya masyarakat Gunungkidul terdokumentasi dalam buku 

“Gendhing-Gendhing Gunungkidulan Ki Sadipan” yang memuat notasi dan teks 

vokal. Salah satu gending ciptaan Sadipan yang terkenal adalah Lancaran Wisata 

Gunungkidul yang menggambarkan keindahan alam serta tradisi lokal. Kekhasan 

karya Sadipan belum dikaji oleh banyak orang dan menjadi sesuatu yang menarik 

untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas Sadipan 

dalam menciptakan gendhing-gendhing, mengidentifikasi ciri khas karyanya, serta 

menganalisis bagaimana gendhing-gendhing tersebut merepresentasikan identitas 

budaya Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teori 

kreativitas Graham Wallas sebagai landasan analisis.    

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses kreatif Sadipan melibatkan 

beberapa tahap penting, yaitu 1) penggalian ide dari kehidupan dan lingkungan 

lokal, 2) eksplorasi bentuk musikal berdasarkan pengalaman musikal dan 

pemahaman karawitan Jawa, serta 3) penyusunan struktur gending. Ciri khas 

karya Sadipan meliputi struktur gending yang sederhana namun kuat, pemilihan 

laras dan pathet sesuai pesan, serta lirik yang mencerminkan nilai-nilai lokal dan 

spiritualitas masyarakat Gunungkidul. Melalui perjalanan kiprah dan karyanya, 

Sadipan tidak hanya berperan sebagai pencipta gending, tetapi juga sebagai 

pelestari budaya lokal dan pendidik karawitan. Perannya sangat penting dalam 

menjaga kesinambungan tradisi karawitan di Gunungkidul. Ia menjadi contoh 

nyata bahwa kreativitas dalam seni tradisi dapat tumbuh subur jika didukung oleh 

pemahaman budaya, pengalaman musikal, dan komitmen terhadap pelestarian 

seni. 

Kata kunci: Sadipan, karawitan, gendhing Gunungkidul, kreativitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang          

Gunungkidul adalah sebuah wilayah kabupaten yang terletak di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Gunungkidul merupakan daerah yang memiliki 

kekayaan budaya dan tradisi yang khas, salah satunya adalah seni karawitan. 

Daerah ini dikenal sebagai tempat lahirnya banyak seniman karawitan yang 

berbakat, seperti Yono, Mujono, Sugi Hadikarsono. Berdasarkan data Dinas 

Kebudayaan, terdapat lebih dari 50 kelompok karawitan aktif di Gunungkidul 

yang rutin tampil dalam berbagai acara adat dan budaya. Alat musik seperti gong, 

kendang, dan saron menjadi elemen penting dalam karawitan di wilayah ini. 

Acara seperti sedekahan, bersih desa, dan gelar seni tradisional rutin menampilkan 

karawitan sebagai bentuk pelestarian budaya, menjadikan Gunungkidul sebagai 

pusat seni tradisional yang terus berkembang.  

Sadipan termasuk salahsatu seniman dari Gunungkidul merupakan seorang 

pengrawit dan komposer karawitan, dan dulu mempunyai riwayat sebagai 

pengajar di Pusat Olah Vokal Waranggana (POVW) Kabupaten Gunungkidul, juga 

mengajar olah vokal di sanggar Omah Shinden yang berlokasi di kediamannya 

setiap hari minggu. Sadipan telah menciptakan berbagai gendhing dengan ciri 

khas yang unik yaitu dengan mengangkat identitas Gunungkidul, kehidupan 

sehari-hari serta spirit masyarakat lokal. Karya gendhing-gendhing ciptaan 

Sadipan ditulis menjadi buku dengan judul “Gendhing-Gendhing Gunungkidulan 

Ki Sadipan”. Buku ini memuat karya ciptaan Sadipan yang disajikan dalam 
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bentuk tulisan vokal dan notasinya. Proses kretaif berfikir Sadipan menjadi 

sebuah gagasan penulis untuk mengkaji lebih jauh dari banyak karya yang 

ditulisnya, karena pada dasarnya Sadipan menjadi seorang tokoh karawitan yang 

terkenal dengan karya vokalnya. 

Gendhing yang diciptakan Sadipan merupakan bentuk vokal dalam 

lancaran, ketawang, ladrang, jineman, langgam, gendhing, serta playon/srepeg 

gagrag Gunungkidul. Sadipan dalam menciptakan karya kebanyakan bertema 

potensi wisata dan budaya yang ada di daerah Gunungkidul. Salah satu gending 

ciptaannya yang terkenal adalah “Lancaran Wisata Gunungkidul” yang 

menggambarkan keindahan alam dan tradisi setempat. Selain itu, Sadipan pernah 

menerima penghargaan dari Dinas Kebudayaan Provinsi DIY atas kontribusinya 

dalam pelestarian seni karawitan tradisional. Gending-gending ciptaannya tidak 

hanya menunjukan identitas lokal tetapi juga menjadi media ekspresi estetika dan 

spiritualitas masyarakat setempat. Melodi dalam gending-gending tersebut 

seringkali mencerminkan harmoni alam Gunungkidul, seperti irama yang 

menyerupai gemercik air di goa-goa atau hembusan angin di perbukitan kars. 

 Sisi spiritualitas, gendhing-gendhing ciptaan Sadipan sering digunakan 

dalam upacara adat seperti bersih desa dan ruwatan yang menggambarkan 

hubungan erat antara manusia, alam, dan Tuhan. Elemen-elemen ini menjadikan 

karya Sadipan sebagai bentuk manifestasi nilai-nilai luhur masyarakat 

Gunungkidul. Kreativitas Sadipan dalam menggali potensi budaya lokal melalui 

karawitan menjadikannya sosok penting yang layak diteliti lebih lanjut. Studi ini 

bertujuan untuk mengungkap kreativitas Sadipan serta ciri khas yang terkandung 
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dalam gendhing-gendhingnya, sehingga dapat memperkaya kajian seni dan 

budaya karawitan. 

 

B. Rumusan Masalah         

  Berpijak pada latar belakang di atas diketahui bahwa Sadipan adalah salah 

satu seniman pengrawit asal Gunungkidul yang banyak menciptakan gendhing-

gendhing dengan ciri khas Gunungkidul. Sadipan tidak hanya menciptakan 

gendhing-gendhing saja, juga pernah menjadi pengajar Pusat Olah Vokal 

Waranggono (POVW) Kabupaten Gunungkidul. Sadipan juga masih aktif 

mengajar olah vokal di Sanggar Omah Shinden yang berlokasi di kediamannya 

setiap hari minggu. Sosok Sadipan sangat penting karena dengan karya-karyanya 

yang berisi tentang ciri khas Gunungkidul sama dengan melestarikan dan 

mempromosikan seni dan budaya daerah di Gunungkidul.  

  Kreativitas Sadipan dalam menggali potensi budaya lokal melalui 

karawitan menjadikan sosok penting yang layak diteliti. Studi ini bertujuan untuk 

mengungkap Kreativitas Sadipan serta ciri khas yang terkandung dalam gendhing-

gendhingnya, sehingga dapat memperkaya kajian seni budaya Indonesia. Alasan 

penulis mengangkat Sadipan sebagai topik skripsi, karena Sadipan merupakan 

putra daerah yang mampu berperan sebagai pengrawit, pembina seni dan 

sekaligus pencipta gendhing dengan ciri khas Gunungkidul. 

 

C. Pertanyaan Penelitian        

   Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka diajukan pertanyaan 

penelitian sebagi berikut:  
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1. Bagaimana proses kreatif Sadipan dalam menciptakan gendhing-

gendhing yang memiliki ciri khas Gunungkidul? 

2. Apa saja ciri khas gendhing-gendhing ciptaan Sadipan?  

  

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain:  

1. Mendeskripsikan proses kreatif Sadipan dalam mencipta gendhing-

gendhing.  

2. Mengidentifikasi ciri khas gendhing-gendhing ciptaan Sadipan.  

 

E. Manfaat Penelitian          

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain : 

1. Manfaat teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian seni karawitan, khususnya yang 

berkaitan dengan kreativitas dan budaya lokal.  

2. Manfaat praktis: penelitian ini dapat menjadi referensi bagi seniman dan 

pemerhati budaya dalam melestarikan dan mengembangkan seni 

karawitan khas daerah. 
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